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Abstract

This study aims to examine the relationship between the number of business
transactions and voluntary savings to the difference in business results at the Palopo
branch of the Palopo Savings and Loans Cooperative. The population in this study is the
financial statements of KSP Berkat Cabang Palopo, while the sample is the 2014-2019
financial report which is calculated in the form of reports per semester (6 months). The
data analysis method used is multiple linear regression analysis. The test results show
that the business transaction variable obtained t count of 3.879 and t table of 1.833, then
tcount > ttableor 3.879> 1,833 with a significant value of 0.004 lower than 0.005. this
means that business transactions have a positive and significant effect on the difference
in operating results. The voluntary savings variable obtained tcountof -1.682, then
t count <t table or -1.682 <2.262. significant value 0.127 is higher than 0.005. So that
voluntary savings do not have a significant effect on the difference in operating results.

Keywords: Business Transactions, Voluntary Savings, Difference in Business Results,
Savings and Loans Cooperatives

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara Jumlah Transaksi Usaha dan
Simpanan Sukarela terhadap Selisih Hasil Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat
cabang Palopo. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan KSP Berkat
Cabang Palopo, adapun yang menjadi Sampel merupakan Laporan keuangan tahun
2014-2019 yang di hitung dalam bentuk laporan per semester (6 bulan). Metode analisis
data yang digunakan adalah analisi regresi linier berganda. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa variabel Transaksi usaha diperoleh tnitung sebesar 3,879 dan ttabel
sebesar 1,833,maka thitung > ttabel atau 3,879 > 1,833 dengan nilai signifikan 0,004 lebih
rendah dari pada 0,005. artinya bahwa transaksi usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap selisih hasil usaha. Variabel Simpanan sukarela diperoleh thitung
sebesar -1,682, maka thitung < ttabel atau -1,682 < 2,262. nilai signifikan 0,127 lebih tinggi
dari pada 0,005. Sehingga simpanan sukarela tidak berpengaruh signifikan terhadap
selisih hasil usaha.



Kata kunci
Simpan Pinjam.
PENDAHULUAN
Modernisasi Koperasi adalah
tuntutan zaman pada era ekonomi digital.
Bahkan dunia  bisnis  Kkini  memasuki
revolusi industri 4.0, karena koperasi

harus mandiri dan memiliki kemampuan
untuk bersaing dengan bisnis lain.

Koperasi menjadi bagian penting
untuk mengumpulkan kekuatan ekonomi
dan sosial masyarakat dalam memenuhi
kebutunan mereka. Pada tingkat makro,
koperasi diharapkan berkontribusi untuk
meningkatkan ~ produk  domestik  bruto
(PDB), menciptakan lapangan kerja, dan
mengurangi pengangguran.

Koperasi ~ simpan pinjam  juga
dikenal sebagai koperasi kredit. Pada
dasarnya  koperasi ~ simpan  pinjam

memiliki fungsi yang hampir sama dengan
bank, yaitu menyediakan pinjaman uang
bagi para anggota untuk berbagai
keperluan mendadak dan dapat digunakan
sebagai tempat menyimpan uang.

Saat ini koperasi simpan pinjam
merupakan koperasi yang paling populer
di indonesia karena proses pengajuan dan
syaratnya tergolong mudah dan cepat.
Begitu juga di kota palopo koperasi
simpan pinjam menjadi koperasi yang
populer, hal ini dapat dibuktikan dengan
banyaknya koperasi simpan pinjam di
kota ini. Salah satunya yaitu KSP Berkat
cabang Palopo.

Koperasi Simpan Pinjam Berkat
cabang Palopo adalah koperasi yang
bergerak dalam jasa simpan pinjam.
Koperasi ini merupakan cabang dari KSP
Berkat yang  berkantor  pusat di
Bulukumba berdiri sejak tahun 1967.
Sedangkan untuk cabang palopo di buka
sejak tahun 1995.

‘Transaksi Usaha, Simpanan Sukarela, Selisih Hasil Usaha, Koperasi

Pembagian selisin hasil usaha diatur
menurut jasa masing-masing anggota, UU
No. 17/2012 pasal 78 ayat 1: “ mengacu
pada Kketentuan Anggaran Dasar dan
keputusan Rapat Anggota, surplus hasil
usaha disisinkan terlebih dahulu untuk
Dana Cadangan dan sisanya digunakan
seluruhnya atau  sebagian untuk: a)
anggota sebanding dengan transaksi usaha
yang dilakukan  oleh  masing-masing
anggota dengan koperasi, b) anggota
sebanding  dengan  sertifikat  modal
koperasi yang dimiliki .

Pembagian SHU kepada anggota
dilakukan tidak semata-mata berdasarkan
modal yang dimiliki seseorang dalam
koperasi, tetapi  juga  berdasarkan
perimbangan jasa usaha anggota terhadap
koperasi. Besarnya SHU koperasi dapat
dipengaruhi oleh partisipasi (peran serta)
anggota dalam Kkegiatan usaha koperasi,
dimana anggota mempunyai peran sebagai
penggerak  ataupun  sebagai  pengguna
dalam kegiatan operasionalnya.

SHU vyang diperoleh oleh koperasi
adalah salah satu daya tarik utama bagi
anggota koperasi untuk berperan aktif
dalam kegiatan koperasi karena anggota
yang memiliki peran lebih besar (layanan
bisnis dan layanan  modal)  akan
memperoleh porsi SHU yang lebih besar.
Masalah mendasarnya adalah tunggakan
pembayaran simpanan anggota yang jatuh
tempo, yang secara langsung
menghasilkkan  jumlah  simpanan anggota
sehingga mereka mengalami peningkatan
dan penurunan SHU. Berdasarkan latar
belakang tersebut di atas maka penulis
mengambil  judul  “Pengaruh  Jumlah
Transaksi Usaha Dan Simpanan Sukarela
Terhadap Selisih Hasil Usaha KSP Berkat
Cabang Palopo”



KAJIAN PUSTAKA

1. Koperasi

Koperasi adalah badan usaha yang
memiliki anggota dan setiap orang
memiliki tugas dan tanggung jawab
masing-masing yang memiliki prinsip
koperasi dan didasarkan pada ekonomi
rakyat sesuai dengan asas
kekeluargaan.

Undang-undang nomor 17 tahun
2012 pasal 1 ayat 1 “ koperasi adalah
badan hukum vyang didirikan oleh
orang perseorangan atau badan hukum
koperasi, dengan pemisahan kekayaan
para anggotanya sebagai modal untuk
menjalankan  usaha, yang memenehi
aspirasi dan kebutuhan bersama di
bidang ekonomi, sosial, dan budaya
sesuai  dengan nilai dan prinsip
koperasi.” definisi  koperasi juga
banyak dikemukakan oleh beberapa
ahli antara lain:

Definisi Koperasi menurut ILO
(International ~ Labour  Organization)
adalah Koperasi merupakan
perkumpulan orang-orang,
Penggabungan orang-orang
berdasarkan  kesukarelaan, — Terdapat

tujuan ekonomi yang ingin dicapai,
Koperasi berbentuk organisasi bisnis
yang diawasi dan dikendalikan secara
demokratis, Terdapat kontribusi yang
adil terhadap modal yang dibutuhkan,
Anggota koperasi menerima resiko dan
manfaat secara seimbang.

Igbal dan Widiya (2018) dalam
jurnalnya menyatakan bahwa koperasi
adalah suatu badan usaha yang
berbadan hukum  yang memberikan
pelayanan bagi anggotanya dengan asas
kekeluargaan yang dijalankan dengan
bersama-sama dengan tujuan  untuk
meningkatkan  taraf  hidup  dalam

peningkatan ~ kesejahteraan  anggota
khususnya dan  masyarakat  pada
umumnya.

2. Transaksi Usaha

Transaksi  adalah  suatu  kejadian
ekonomi/keuangan  yang  melibatkan
setidaknya dua pihak di mana kedua
belah pihak tersebut saling melakukan
penukaran, melibatkan  diri  dalam
perserikatan usaha, pinjam-meminjam,
dan lainnya atas dasar keinginan
masing-masing  atau  atas  dasar
ketetapan ~ hukum  yang  berlaku
(Wiyono, 2015).

Transaksi pada koperasi simpan
pinjam yaitu fokus pada simpan
pinjam.  Undang- undang nomor 17
tahun 2012 pasal 1 ayat 14 “Pinjaman
adalah penyediaan uang oleh Koperasi
Simpan  Pinjam  kepada  Anggota
sebagai peminjam berdasarkan
perjanjian, yang mewajibkan peminjam
untuk melunasi dalam jangka waktu
tertentu dan membayar jasa”.

Transaksi usaha adalah kejadian
atau situasi yang mempengaruhi posisi
keuangan perusahaan, artinya dapat
mengakibatkan ~ berubahnya  jumlah
atau  komposisi  persamaan  antara
kekayaan dan sumber perbelanjaan.
Transaksi ini akan menambah aktiva
dan kewajiban perusahaan.

Raidayani, dkk (2016) dalam
jurnalnya  menyatakan Volume usaha
merupakan salah satu variabel yang
berpengaruh terhadap SHU. Volume
usaha merupakan hasil operasi usaha
koperasi, segala kegiatan koperasi yang
mendasari tindakan-tindakan koperasi
yang tercatat pada buku keuangan
koperasi.

. Simpanan Sukarela

Simpanan adalah sejumlah uang yang
disimpan  oleh  Anggota  kepada
Koperasi  Simpan  Pinjam, dengan
memperoleh jasa dari Koperasi Simpan

Pinjam sesuai perjanjian (Undang-
Undang No 17 tahun 2012).

Thamrin (2013) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa



simpanan  anggota yang ditandai
sebagai ekuitas adalah jumlah tertentu
dalam nilai uang yang diajukan oleh
anggota koperasi atas kemauannya
sendiri sebagai simpanan dan dapat
diambil kapan saja sesuai dengan
perjanjian.  Simpanan ini tidak
menanggung  risiko  kerugian  dan
bersifat sementara  karena  diakui
sebagai kewajiban.

Jayanti (2013) dalam penelitiannya
menyebutkan  Adapun yang menjadi
sumber utama modal sendiri terkait
yang digunakan dalam koperasi ini
adalah  simpanan  anggota  Vyaitu
simpanan pokok dan simpanan wajib,
selain  itu juga terdapat simpanan
sukarela di mana simpanan sukarela ini
merupakan modal pinjaman atau modal
asing

Rudianto (2010) simpanan
sukarela merupakan jumlah tertentu
yang diserahkan oleh anggota atau
bukan anggota kepada koperasi atas
kehendak sendiri sebagai simpanan.
Simpanan jenis ini dapat diambil
kembali oleh pemiliknya setiap saat.

Karena itu, simpanan sukarela tidak
dapat dikelompokkan sebagai modal
anggota  dalam  koperasi  tetapi
dikelompokkan sebagai utang jangka
pendek.

. Selisih Hasil Usaha

Selisih  Hasil Usaha adalah surplus
hasil usaha atau defisit hasil usaha yang
diperoleh  dari  hasil usaha atau
pendapatan koperasi dalam satu tahun
buku  setelah  dikurangi  dengan
pengeluaran  atas  berbagai  beban
usaha.” (UU No. 17/2012 pasal 1 ayat
12).

Sitio dan Tamba (2001) Sisa Hasil
Usaha (SHU) dari aspek ekonomi
merupakan selisih  dari  seluruh
pemasukan dan penerimaan total (total
revenue) dengan biaya-biaya atau biaya
total (total cost) dalam satu tahun buku.

Soemarso (2005) dalam jurnal
Igbal dan Widiya (2018) Sisa hasil
usaha merupakan pendapatan yang
diperoleh dalam satu rahun dikurangi
penyusutan dan beban-beban dari tahun
buku yang bersangkutan.

Raidayani, dkk (2016) dalam
jurnalnya menyatakan SHU adalah
keuntungan  bagi  koperasi  setelah

melalui proses pengurangan biaya yang
dikeluarkan  dari  kegiatan  usaha
koperasi.

Igbal dan Widiya (2018) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa sisa
hasil usaha adalah bentuk
pertanggunjawaban  koperasi  kepada
anggota koperasi di mana SHU yang
diperoleh koperasi sebagian disisinkan
untuk digunakan sebagai modal operasi
dan sebagian didistribusikan kepada
anggota koperasi sesuai dengan jasa
partisipasi  anggota  dalam  bentuk
tabungan atau partisipasi dalam bentuk
pinjaman anggota koperasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di
KSP  Berkat Cabang Palopo yang
berlokasi di JI. Yusuf Arif nomor 06,
Ammassangan, kecamatan Wara, Kota
Palopo. penelitian ini dilakukan selama
kurang lebin 2 bulan yakni pada bulan
juli-september 2020.

Pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan metode dokumentasi
dan studi kepustakaan. Sampel yang
digunakan adalah laporan keuangan KSP
Berkat Cabang Palopo tahun 2014-2019.
Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda
dengan menggunakan empat uji asumsi
Klasik yaitu uji  normalitas, uji
multikolinearitas,  uji  heteroskedastiditas
dan uji autokorelasi. Untuk pengujian

hipotesis  menggunakan  uji t serta
koefisien determinasi.
Metode pengumpulan data

dilaksanakan melalui :



1. Dokumentasi
Dokumentasi  berasal dari  kata
dokumen, yang berarti barang-barang
tertulis. Dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti  menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku,
majalah, dokumen peraturan, notulen

rapat, catatan lain dan sebagainya
(Arikunto, 2002). Metode
dokumentasi digunakan untuk

memperoleh data tentang pembagian
SHU dan tingkat perolehan anggota
SHU.

2. Studi kepustakaan
Studi pustaka merupakan suatu cara
dalam mendapatkan kelengkapan data
yang dibutuhkan yang berasal dari
buku dan artikel yang berhubungan
dengan topik  penelitian ini. Data
tersebut dapat diperoleh dari buku
maupun internet..

Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Metode penelitian
deskriptif dengan menggunakan
pendekatan  kuantitatif ~ yaitu  penelitian
yang kemudian diolah dan dianalisis
untuk  mengambil  kesimpulan.  Artinya
penelitian yang dilakukan adalah
penelitian yang menekankan analisisnya
pada data-data numeric (angka) yang

diolah  dengan  menggunakan  metode
penelitian ini, akan diperoleh hubungan
yang signifikan antar variabel yang
diteliti.

a. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik diperlukan untuk

mendeteksi ada  atau  tidaknya
penyimpangan asumsi  Klasik  atas
persamaan regresi yang digunakan

dan untuk mendapatkan model regresi
yang lebih akurat. Pengujian asumsi
klasik terdiri dari empat pengujian,
yaitu uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedasitisitas dan autokorelasi.

b. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi adalah analisis yang
mengukur pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen. Pengukuran ini melibatkan
satu variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y). Mengukur
pengarun variabel yang melibatkan
lebih dari satu variabel independen
(X1, X2, X3, ..., Xn),) :

Y =a+bixg+hx+e

Keterangan :
Y . Selisih Hasil Usaha
X1 :Jumlah Transaksi Usaha
X, : Simpanan Sukarela
a . Nilai konstanta
b ‘Nilai koefisien Regresi
e :Standar Error,

c. Uji Koefisien Determinasi
Ghozali (2012) koefisien determinasi
(R2) adalah alat untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model
dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Koefisien  determinasi
adalah antara nol atau satu.

d. Uji secara Parsial (Uji t)
Uji secara Parsial (Uji t) pada

dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengarun satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen (Ghozali,
2012).

e. Uji Secara Simultan (Uji f)
Uji F digunakan untuk mengetahui

ada  tidaknya  pengaruh  secara
bersama — sama (Simultan) variabel
independen terhadap variabel
dependen. Uji f dapat dilakukan

dengan melihat F hitung dari tabel

anova.
Ho diterima apabila nilai
Ftable<Fhitung dengan nilai

signifikan lebih besar dari 0,05 (5%)
itu artinya variabel independen secara



bersama-sama  tidak  berpengaruh
terhadap variabel dependen.
Sedangkan Ha diterima apabila nilai
Fhitung < Ftabel, atau nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05 artinya variabel
independen secara bersama — sama
mempengaruhi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan  analisis  regresi  linear
berganda  diperoleh bahwa transaksi
usaha  berpengaruh positif dan signifikan
terhadap selisih hasil usaha, sedangkan
Simpanan sukarela tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap selisih hasil
usaha. Hasil penelitian tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Transaksi Usaha
Terhadap Selisih Hasil Usaha
Transaksi Usaha berpengaruh

signifikan terhadap selisih hasil usaha
koperasi simpan pinjam Berkat cabang
Palopo. Hal ini di buktikan dengan
pengujian  secara  parsial  yang
dilakukan dengan menggunakan uji t
diperoleh  nilai  signifikansi  dari
variabel transaksi usaha.
a. Penelitian yang sejalan
Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan
oleh Niswah dan Septiarini (2017)
yang  berjudul  “Faktor yang
mempengaruh kenaikan dan
penurunan  sisa  usaha  (SHU)
Koperasi Syariah”.Hasil penelitian
pendapatan pembiayaan
berpengaruh  signifikan  terhadap
sisa hasil usaha (SHU) pada KJKS
Ben Iman Lamongan.

Selanjutnya  hasil  penelitian
sebelumnya yang juga sejalan
dengan penelitian ini  dilakukan
oleh Candra dan Kurniawan
(2016) Pengaruh jumlah anggota,
jumlah  simpanan, dan volume
usaha terhadap sisa hasil usaha di

koperasi  mahasiswa  Unversitas
Negeri Surabaya (KOPMA
UNESA)” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Ada
pengaruh  sigifikan-positif  volume
usaha terhadap sisa hasil usaha
terhadap selisih hasil usaha di
Koperasi mahasiswa Universitas
Negeri Surabaya (KOPMA
UNESA).

. Penelitian yang tidak sejalan

Selain penelitian yang sejalan ada
beberapa hasil penelitian terdahulu
yang hasilnya tidak sejalan dengan
apa yang di dapatkan pada
penelitian ~ ini  dilakukan  oleh
Raidayani dkk (2016) ‘“Faktor-
faktor yang mempengaruhi sisa
hasil usaha (SHU) pada koperasi
di kabupaten Aceh Barat”
menyatakan bahwa volume usaha
bernilai  negatif, terhadap sisa
hasil usaha pada koperasi di
kabupaten Aceh Barat.

Selanjutnya Wahyuning
(2013) “Beberapa  faktor  yang
mempengaruhi  sisa  hasil  usaha
(SHU) di KPRI “ Bina Karya”
balongpanggang-Gresik™” hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa
Volume usaha tidak berpengaruh
secara signifikan.

Teori yang mendukung

Menurut Sitio dan Tamba (2001)
Volume usaha merupakan salah
satu variabel yang berpengaruh
ternadap SHU Koperasi. Volume
usaha adalah total nilai penjualan
atau penerimaan dari barang atau
jasa pada suatu periode atau tahun
buku vyang berangkutan. Pada
hakikatnya,  aktivitas  ekonomi
koperasi dapat dilihat dari besaran
volume usaha koperasi itu sendiri.



2. Pengaruh Simpanan Sukarela

Terhadap Selisih Hasil Usaha.
Simpanan sukarela tidak berpengaruh
signifikan terhadap selisin hasil usaha
pada koperasi simpan pinjam Berkat
cabang Palopo. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pengujian yang dilakukan
secara parsial dengan menggunakan
uji tdiperoleh nilai signifikan.

a. Penelitian yang sejalan
Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan
oleh  Wahyuning (2013) vyang
berjudul “Beberapa faktor yang
mempengaruhi  sisa  hasil  usaha
(SHU) di KPRI “ Bina Karya”
balongpanggang- Gresik™. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
Modal pinjaman tidak berpengaruh
signifikan  Terhadap selisin hasil
usaha.

Selanjutnya  hasil  penelitian
yang mendukung dilakukan oleh
Choriyah (2005) “Pengaruh modal
sendiri  dan  modal pinjaman
terhadap SHU pada KRP Se
Kabupaten Demak” Hasil  dari
penelitian  ini menunjukkan
bahwa modal pinjaman tidak
berpengaruh terhadap SHU pada
KRP Se Kabupaten Demak.

b. Penelitian yang tidak sejalan
Penelitian yang mengatakan
bahwa modal pinjaman
berpengaruh terhadap SHU,
penelitian tersebut dilakukan oleh
Burhanuddin dkk pada tahun 2018
"Modal  Pinjaman  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi pada
Koperasi Simpan Pinjam Karya
Bersama Palu”

Hasil yang sama juga di
peroleh  dari  penelitian  yang
dilakukan oleh Setiyono (2009)
“pengaruh modal sendiri, modal
asing dan volume usaha terhadap
SHU pada KUD Kabupaten
Kebumen” hasil dari penelitian i
menunjukkan bahwa modal asing
atau modal pinjaman berpengaruh
signifikan terhadap SHU.

c. Teori yang mendukung

Menurut Rudianto (2010)
simpanan  sukarela  merupakan
jumlah tertentu yang diserahkan
oleh anggota atau bukananggota
kepada koperasi atas kehendak
sendiri sebagai simpanan.
Simpanan jenis ini dapat diambil
kembali oleh pemiliknya setiap
saat. Karenma  itu,  simpanan
sukarela tidak dapat
dikelompokkan  sebagai  modal
sendiri/  anggota  dalamkoperasi
tetapi  dikelompokkan  sebagai
utang jangka pendek. Simpanan
jenisini tidak menanggung
kerugian dan bersifat sementara
karena diakui sebagai kewajiban.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian statistik menunjukkan
bahwa  variabel Transaksi  Usaha
berpengaruh signifikan terhadap
perolehan Selisih Hasil Usaha pada
Koperasi  Simpan  Pinjam  Berkat
Cabang Palopo, karena nilai signifikan
yang diperoleh sebesar 0,004 Ilebih
kecil dari pada 0,05. Dengan demikian
Ha diterima dan Ho ditolak.

2. Hasil pengujian statistik menunjukkan
bahwa variabel Simpanan Sukarela



tidak berpengaruh signifikan terhadap
perolehan Selisih Hasil Usaha pada
Koperasi  Simpan  Pinjam  Berkat
Cabang Palopo, karena nilai signifikan
yang diperoleh sebesar 0,127 Ilebih
besar dari pada 0,05. Dengan demikian
Ha ditolak dan Ho diterima.

SARAN

1. Bagi Koperasi
Selisih Hasil usaha merupakan salah
satu tolak ukur keberhasilan koperasi
dalam menghasilkan laba  atau
keuntungan setiap tahunnya, untuk itu
di harapkan kepada Koperasi agar
kiranya dapat lebih memperhatikan
faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi  naik  turunnya  Selisih
Hasil Usaha yang diperoleh, salah
satunya Yyang berpengaruh signifikan
terhadap Selisih Hasil usaha adalah
Transaksi usaha yang berasal dari
anggota, untuk itu koperasi perlu
memperhatikan  hal-hal apa yang
membuat anggota dapat meningkatkan
transaksi  usahanya pada koperasi
sehingga hal ini dapat meningkatkan

jumlah  selisih  hasil usaha yang
diperoleh.
2. Bagi Akademisi
Kepada para akademisi dan calon
peneliti  selanjutnya yang akan
melakukan  penelitian  dengan  topic
yang sama disarankan agar dapat
memperpanjang  periode  penelitian
serta dapat menambah variabel yang

dapat mempengaruhi selisin hasil usaha
dengan menggunakan variabel bebas
lainnya yang belum sempat diteliti
dalam penelitian ini  sehingga dapat
menjelaskan secara lengkap faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi Selisih
hasil usaha pada Koperasi .
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